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1.1 Latar Belakang
Jamur tiram putih adalah salah satu jenis jamur yang bisa dimanfaatkan
sebagai bahan makanan bergizi tinggi yang kaya akan vitamin dan nutrien
lain. Salah satunya adalah kandungan provitamin D2 (ergosterol) yang cukup

tinggi ada pada jamur ini (Sujeko, et al., 2015). Jamur tiram putih juga
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menjadi vitamin D yang aktif dengan menggunakan paparan sinar matahari

012). Provitamin D dapat

pada jamur tersebut (Kristensen, et al., 2012). Vitamin D memiliki fungsi
utama mempertahankan homeostasis kalsium serum dengan membantu
penyerapan Ca didalam usus serta dapat mencegah penyakit degenerative
hingga keganasan (Fiannisa et al., 2019). Pemberian vitamin D pada tikus

diabetes mampu menekan pembentukan ROS oleh penekanan ekspresi gen



NADPH oksidase sehingga dapat menghentikan pengaktifan stress oksidatif
(Labudzynskyi et al., 2015). Vitamin D sebagai vitamin yang larut dalam
lemak ternyata juga meningkatkan kekhawatiran tentang toksisitas dari
suplemen yang berlebihan. Obat-obatan atau suplemen vitamin D punya efek
samping jangka panjang dimana ketergantungan dapat terjadi akibat
penggunaan yang terus-menerus, selain itu terjadi peningkatan kalsium dan

fosfat dalam urin dan memu
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disfungsi mitokondria dan stress oksidatif akibat dosis APAP yang

ksidannya yang mencegah

berlebihan. Penelitian tersebut membuktikan bahwa jamur ini memiliki sifat
hepatoprotektif, dibuktikan dari penghambatan signifikan dari perubahan
yang disebabkan oleh APAP dalam histopatologi hati (Naguib et al., 2014).
Berbeda dengan penelitian tersebut, dari penelitian sebelumnya diketahui

bahwa serbuk jamur tiram putih kaya vitamin D dosis 8000IU ternyata



meningkatkan kadar MDA pada tikus diabetes secara signifikan (Hussaana et
al., 2019). Selain itu juga telah dilakukan penelitian bahwa jamur tiram putih
mengandung protein Ostreolysin A dan Pleurotolysin B. Kedua protein ini
dapat menginvasi sel dan merusak membrane lipid dengan cara membentuk
pori - pori non selektif pada membrane plasma sel sehingga merusak
permeabilitas membrane sel (Schlumberger et al., 2014). Hal tersebut

menandakan bahwa ada potensi toksisitas dari jamur tiram putih kaya vitamin

patologi hepar

ang berperan
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1.3 Tujuan Pene
L1
1.3.1 TujuanUmum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi toksisitas

subkronis jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) kaya vitamin D
ditinjau dari histopatologi hepar tikus Wistar.

1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui gambaran histopatologi hepar tikus Wistar

akibat pemberian jamur tiram putih kaya vitamin D pada



berbagai dosis (4001U/hari, 20001U/hari, 40001U/hari,
80001U/hari, dan 100001U/hari).

1.3.2.2 Mengetahui perbedaan gambaran histopatologi hepar tikus
Wistar antara kelompok yang mendapat jamur tiram putih
kaya vitamin D pada berbagai dosis (4001U/hari,

20001U/hari, 40001U/hari, 80001U/hari, dan 100001U/hari)

dengan yang tidak diberi jamur tiram putih.
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